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BAB I 

PENDAHULULAN 

 

A. Latar Belakang. 

Kegiatan pembangunan dan pesatnya kemajuan teknologi di berbagai 

bidang telah dan akan terus menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif 

pada lingkungan, yaitu berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang 

pada akhirnya akan berakibat pada penurunan kualitas atau degradasi lingkungan. 

Kegiatan pembangunan terjadi pada berbagai sektor industri, pertanian, 

perikanan, peternakan, perkebunan, pariwisata, kesehatan, pertambangan, 

perumahan, perdagangan dan transportasi.  

Kegiatan - kegiatan tersebut diperkirakan akan mempengaruhi kelestarian 

lingkungan hidup. Kegiatan pembangunan apabila tidak memperhatikan kualitas 

lingkungan tentunya akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan ekosistem 

dan terjadinya degradasi lingkungan seperti tanah longsor, erosi, sedimentasi, 

penggundulan hutan, peningkatan lahan kritis, pencemaran tanah, air dan udara, 

abrasi pantai, instrusi air asin, serta penurunan debit air permukaan dan air tanah.  

Pada tahun 1970 – an dan 1980 – an, masalah lingkungan hidup semakin 

meluas. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya atmosfer bumi sebagai akibat 

tidak terkendalinya efek rumah kaca. Pemanasan global pada tiga dekade akhir 

abad ke – 20 telah menimbulkan peningkatan suhu, perubahan iklim terutama 
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curah hujan, peningkatan intensitas dan kualitas badai dan kenaikan suhu serta 

permukaan air laut. Hal tersebut sering menyebabkan sebagian besar wilayah di 

dunia sering mengalami bencana
1
 

Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi sebagian besar disebabkan oleh 

ulah manusia. Perilaku hidup yang lalai, egois dan tidak bertanggung jawab 

dalam mengeksploitasi lingkungannya termasuk sering diabaikannya kepentingan 

pelestarian lingkungan di tingkat pengambil keputusan menandakan adanya 

masalah degradasi moral. Moral yang buruk mengakibatkan kondisi lingkungan 

hidup semakin kritis dan akhirnya merugikan manusia itu sendiri. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, pembangunan Nasional diarahkan 

untuk menerapkan konsep pembangunan berwawasan lingkungan atau 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development). Salah satu unsur dalam 

pembangunan berkelanjutan tersebut adalah pendidikan lingkungan hidup 

(Environmental Education).  

Menurut konvensi UNESCO di Tbilisi (1997) pendidikan lingkungan 

hidup merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan suatu 

masyarakat dunia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masalah – 

masalah yang terkait di dalamnya serta memiliki pengetahuan, motivasi, 

komitmen dan keterampilan untuk bekerja, baik secara perorangan maupun 

kolektif dalam mencari alternatif atau memberi solusi terhadap permasalahan 

                                                           
1
 Elly M. Setiadi, et.al, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta : Prenada Media Group, 2007), cet. Ke 

2, h.193 
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lingkungan hidup yang ada sekarang dan untuk menghindari timbulnya masalah – 

masalah lingkungan hidup baru. 

Pada tahun 2004 dikeluarkan kebijakan pendidikan lingkungan hidup oleh 

empat lembaga yaitu Departemen Kementrian Lingkungan Hidup (KNLH), 

Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) Departemen Agama (DEPAG) 

dan Departemen dalam Negeri. Isi kebijakan – kebijakan tersebut adalah bahwa 

pendidikan lingkungan hidup merupakan sebuah upaya mengubah perilaku dan 

sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran masyarakat 

tentang nilai – nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada 

akhirnya dapat menggerakkan keselamatan lingkungan untuk kepentingan 

generasi sekarang dan yang akan datang. 

Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap kondisi sumberdaya alam 

dan lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku manusia 

melalui pemberdayaan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (Sekolah 

Adiwiyata) dan gerakan lingkungan hidup menjadi prioritas. Gerakan lingkungan 

dimaksud adalah tindakan kolektif untuk melalakukan perubahan pikiran, sikap 

dan perilaku warga sekolah dan masyarakat secara umum dengan tujuan 

membangun kesadaran individu atau kelompok terhadap lingkungan, kesadaran 
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yang nantinya akan membentuk masyarakat yang bertanggung jawab terhadap 

pemanfaatan lingkungan
2
 . 

Sekolah Adiwiyata atau sekolah peduli dan berbudaya lingkungan 

sebagaimana disebutkan dalam peraturan menteri  lingkungan hidup nomor 2 

pasal 1 Tahun 2009 (tentang pedoman pelaksanaan program Adiwiyata) 

merupakan program kerja berlingkup Nasional yang dikelola oleh kementerian  

lingkungan hidup dalam rangka mewujudkan pengembangan pendidikan 

lingkungan hidup dan mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga 

sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup yang secara garis besar 

bertujuan untuk mengubah karakter warga sekolah menjadi peduli, berwawasan 

dan bebudaya lingkungan. 

Manfaat dan keuntungan mengikuti program Adiwiyata diantaranya 

adalah sebagai berikut; 

1) Mendukung percepatan pencapaian 8 standar Nasional Pendidikan (Standar 

isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan pembiyaan, dan penilaian) sebagaimana disebutkan 

dalam PP No 19 tahun 2006 tentang standar nasional pendidikan. 

2) Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan 

energi. 

                                                           
2
 Meliyana, et al., “Gerakan Lingkungan Hidup dalam Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan 

Masyarakat Belitung”, Jurnal PPKN Universitas Negeri Jakarta,Volume 1, Nomor 2 Tahun 2003), 

h.3.t.d. 
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3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang 

lebih nyaman dan kondusif. 

4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai - nilai pemeliharaan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan 

masyarakat sekitar. 

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui 

kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian 

fungsi lingkungan di sekolah
3
 

Adiwiyata bukan kompetisi akan tetapi lebih menitik beratkan pada 

terbentuknya karakter atau perilaku yang peduli dan berbudaya lingkungan secara 

berkelanjutan. Pelaksana program Adiwiyata terdiri dari tim nasional, , kabupaten 

atau kota juga sekolah. Adapun perjalanan Adiwiyata bermula dari penataan 

sekolah dengan melibatkan seluruh warganya
4
 

SMP Negeri 4 Surabaya adalah salah satu dari sekian sekolah yang konsen 

mengembangkan program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (Sekolah 

Adiwiyata). Hal tersebut terepresentasikan dalam misi sekolah yaitu; 

“Menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan tentang pelestarian dan pengelolaan 

lingkungan hidup secara berkesinambungan dan berkelanjutan”  

                                                           
3
 Kementrian Lingkungan Hidup dan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Adiwiyata, 

Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, 2012, h.4. 
4
 Nanik Hidaya, et al., Perilaku Warga Sekolah dalam Program Adiwiyata di SMK Negeri Semarang”, 

Prosiding Seminar Nasional Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 2013, tanggal akses 

30/09/2014. 
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Soepriatin Poerwantiningtyas wakil kepala SMP Negeri 4 Surabaya 

bagian kurikulum mengatakan bahwa SMP Negeri 4 Surabaya fokus 

mengembangkan sekolah Adiwiyata sebagai bentuk peduli terhadap kondisi 

lingkungan yang semakin hari semakin memprihatinkan sekaligus sebagai upaya 

mendidik warga sekolah agar peduli serta berbudaya lingkungan sehingga dapat 

berperan aktif dalam proses pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup di 

sekolah dan di masyarakat tempat mereka tinggal. 

Secara institusional, SMP Negeri 4 Surabaya telah berhasil 

mengembangkan sekolah Adiwiyata disertai program - program berorientasi 

lingkungan dengan baik serta mampu menanamkan nilai – nilai cinta lingkungan 

kepada seluruh warganya melalui pembelajaran pendidikan lingkungan hidup 

dikelas. Atas kesuksesan tersebut sekolah meraih berbagai penghargaan di tingkat 

kabupaten kota, Nasional dan bahkan Adiwiyata mandiri. 

Dalam mengembangkan program Adiwiyata, SMP Negeri 4 Surabaya 

mempunyai kiat dan tahapan – tahapan strategis diantaranya adalah melakukan 

sosialisasi Adiwiyata, membentuk Tim Adiwiyata, menerapkan program 

Adiwiyata atau aksi lingkungan serta melakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkesinambungan. 

Diantara program – program Adiwiyata SMP Negeri 4 Surabaya yang 

telah terlaksana dengan baik berkat kerjasama seluruh warga sekolah 
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sebagaimana tercantum dalam dokumen sekolah Adiwiyata adalah sebagai 

berikut: 

1) Penghijauan meliputi puringisasi, tabulampot, toga, taman kelas, pemanfaatan 

lahan sempit, wall garden, urban farming (Gingseng), tanaman organik 

(terong, lombok dan tomat). 

2) Pengelolaan daur ulang sampah dengan membudayakan 4 R. (Reduse, Reuse, 

Recycle dan Repair). 

3) Kebersihan, meliputi sersam putik (serbu sampah 30 detik) 

4) Kantin sehat, kejujuran dan kantin gatot koco. 

5) Peningkatan kualitas kesehatan. 

6) Gerakan disiplin lingkungan. 

7) Kompetisi lingkungan. 

8) Iptek berbasis pendidikan lingkungan hidup. 

9) Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup pelajaran (mulok) di  

kelas VII dan VIII dengan pola integratif / terpadu pada mata pelajaran wajib. 

Keberhasilan SMP Negeri 4  Surabaya mengimplementasikan program 

Adiwiyata dengan berbagai prestasi yang telah diraihnya tidak lepas dari kerja 

kolektif seluruh komponen sekolah termasuk peserta didik sebagai konsumen 

primer pendidikan yang merasakan langsung layanan – layanan yang diberikan 

sekolah.  
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Peserta didik sebagai bagian penting sekolah mempunyai kontribusi 

signifikan dalam setiap program yang dirancang dan dikembangkan. Mereka 

menjadi prioritas dan orientasi utama agar cita – cita mencetak generasi bangsa 

yang cerdas, kreatif, inovatif, responsif dan berkepedulian terhadap berbagai 

permasalahan bangsa dan  tercapai sebagaimana diamanatkan oleh undang – 

undang pendidikan nasional no 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan untuk membantu anak bangsa  berkembang, 

menggali potensinya sehingga terlahir seorang pribadi yang aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa. 

Kontribusi mereka dalam mensukseskan sekolah Adiwiyata 

terepresentasikan dalam rutinitas lingkungan yang setiap hari mereka ikuti baik di 

internal maupun external sekolah,  misalnya secara aktif melaksanakan program 

Adiwiyata kelas, ikut serta dalam berbagai kegiatan lingkungan di luar dan di 

dalam lingkungan sekolah, berpartisipasi dalam berbagai ajang kompetisi 

lingkungan, melakukan kampanye lingkungan dan lain sebagainya. 

Dari pertimbangan literatur yang ada dan latar belakang diatas serta 

kondisi SMP Negeri 4 Surabaya sebagai sekolah Adiwiyata berprestasi dan 

berkontribusi banyak terhadap upaya perbaikan dan pelestarian lingkungan di 

sekolah, masyarakat dan bangsa maka penulis tertarik mengadakakan penelitian 
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skripsi di sekolah tersebut dengan judul “Kotribusi Peserta Didik dalam 

Mewujudkan Sekolah Adiwiyata (Studi Kasus Pada SMP Negeri 4 Surabaya)”. 

B. Rumusan Masalah. 

Dari latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana Konsep Dasar Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya? 

2. Bagaimana Implementasi Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya? 

3. Bagaimana Kontribusi Peserta Didik dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata 

di SMP Negeri 4 Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berusaha mengetahui dan 

mengungkap kontribusi peserta didik dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata di 

SMP Negeri 4 Surabaya  dengan menjadikan siswa dan sekolah Adiwiyata 

sebagai tema pokok. Dari situ diharapkan kemudian diperoleh pemahaman 

komprehensif, mendalam dan menyeluruh tentang; 

1. Bagaimana Konsep Dasar Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya? 

2. Bagaimana Implementasi Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya? 

3. Bagaimana Kontribusi Peserta Didik  dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata 

di SMP Negeri 4 Surabaya?  
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D. Batasan Masalah 

Batasan masalah sering juga disebut dengan fokus masalah. Untuk 

memperoleh hasil penelitian yang fokus, terarah  dan optimal, maka peneliti 

membatasi masalah penelitian yang muncul dalam identifikasi masalah.  

Dari beberapa permasalahan yang teridentifikasi, peneliti membatasi 

masalah penelitian pada “Bagaimana konsep dasar sekolah Adiwiyata, 

Bagaimana  implementasinnya  serta Bagaimana kontribusi peserta didik dalam 

mewujudkan sekolah  Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya. 

E. Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a) Manfaat teoritis. 

1. Dapat menjadi bahan acuan pada penelitian berikutnya, khususnya yang 

menyangkut konsep dan pemikiran tentang sekolah Adiwiyata karena 

sudah menjadi maklum bahwa validitas di dalam ilmu pengetahuan 

bersifat relatif dan dinamis. 

2. Untuk menambah khazanah keilmuan tentang  sekolah Adiwiyata dan 

pendidikan lingkungan serta  memberi wacana pengembangan pendidikan 

lingkungan di SMP Negeri 4 Surabaya. 
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b) Manfaat Praktis. 

1. Bagi guru, Sebagai sarana  penelitian dan pengembangan pendidikan 

lingkungan serta meningkatkan profesionalisme guru untuk selalu sensitif 

terhadap isu – isu aktual. 

2. Bagi siswa, Sebagai bentuk pembelajaran dan bahan evaluasi apakah 

selama ini mereka telah berperan aktif dan berkontribusi maksimal dalam 

upaya mewujudkan sekolah Adiwiyata. 

3. Bagi masyarakat luar, Sebagai contoh sekaligus panduan bagaimana 

mengelola sebuah lingkungan dengan baik menggunakan cara – cara yang 

efektif dan efisien. 

4. Bagi pembuat kebijakan atau pemerintah, Sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengembangkan dan menetapkan peraturan – peraturan yang 

berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup di sekolah. 

5. Bagi peneliti berikutnya, Sebagai dasar bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya  mengenai sekolah Adiwiyata yang lebih mendalam dan lebih 

komprehensif serta cara pelestarian lingkungan hidup yang lebih praktis. 

F. Tinjauan Pustaka. 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk mengkaitkan dengan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumya sehingga nantinya akan 

didapatkan keterkaitan dalam menjelaskan karya ilmiah di atas. Adapun beberapa 

karya ilmiah yang penulis maksud disini adalah sebagai berikut: 
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1. Kebijakan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan (Sekolah Adiwiyata) di 

Sekolah Dasar Negeri Kandangan III Surabaya. (Abdul Qohar Ismail) 

Penelitian dalam skripsi ini terfokus pada pengambilan kebijakan sekolah 

peduli dan berbudaya lingkungan, faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil 

penelitian ini adalah penerapan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan di sekolah Dasar Negeri Kandangan III Surabaya dapat tercapai sesuai 

target yang diinginkan karena dukungan guru – guru sebagai motivator yang aktif 

ikut serta dalam upaya pelestarian lingkungan, juga siswa yang partisipatif dalam 

menjaga dan melestarikan lingkungan serta warga sekitar sekolah yang secara 

sadar berkontribusi terhadap pelaksanaan program ini.  

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi diatas mendeskripsikan 

pengembangan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan atau sekolah Adiwiyata. 

Spesifik kajian dalam skripsi tersebut adalah mengenai kebijakan dan 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan.  

2. Implementasi Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup Sekolah Menengah 

Atas Negeri 11 Semarang Menuju Sekolah Adiwiyata (Theresia Melania 

Sudarwati) 

Penelitian dalam skripsi ini terfokus pada bagaimana proses implementasi 

dan hambatan sebuah kebijakan sekolah berkaitan dengan pendidikan lingkungan 

hidup di SMAN 11 Semarang. Konklusi kajian skripsi diatas adalah bahwa 
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implementasi program Adiwiyata di SMAN 11 Semarang belum merubah sistem 

manajemen di sekolah sehingga belum jelas siapa sebenarnya yang melaksanakan 

program tersebut. 

Pelaksanaan program baru tampak dalam kegiatan penghargaan atau 

lomba melalui kepanitiaan khusus. Para guru sebenarnya juga pelaksana program 

Adiwiyata di kelas tetapi pelaksanaan program di kelas tidak pernah dimonitoring 

sehingga tidak diperoleh informasi tentang bukti pelaksanaan program di kelas. 

Sedangkan faktor - faktor yang menghambat implementasi program 

Adiwiyata di SMAN 11 Semarang sangat dipengaruhi oleh kegiatan dan cara - 

cara yang dipakai dalam berkomunikasi diantara para pelaksana program, 

ketersediaan sumber daya dan disposisi. Minimnya komunikasi dalam bentuk  

koordinasi tentang pelaksanaan program mempengaruhi kompetensi sumber daya 

manusia yang terkait dengan isi kebijakan. Rendahnya sumber dana untuk 

melaksanakan program juga mempengaruhi kinerja para implementor. 

Dari jabaran diatas dapat disimpulkan bahwa kajian pada dua judul skripsi 

dalam tinjauan pustaka berbeda dengan skripsi yang penulis tulis, meskipun 

metodologi dan pendekatan yang digunakan sama yaitu deskriptif kualitatif. 

Substansi pembahasan dua tema skripsi tersebut mengulas tentang perumusan 

kebijakan program Adiwiyata, implementasi dan hambatan – hambatannya 

sedangkan skripsi yang penulis tulis membahas tentang kontribusi peserta didik 
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sebagai konsumen primer yang merasakan langsung pelayanan sekolah dalam 

upaya mewujudkan Sekolah Adiwiyata. 

G. Definisi Operasional. 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat – sifat yang 

dapat dipahami. Definisi operasional perlu dicantumkan dengan tujuan untuk 

menghindari perbedaan pengertian dalam memahami dan menginterpretasikan 

maksud judul agar sesuai dengan maksud peneliti sebagai berikut “Kontribusi 

peserta didik dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata” maka perlu ada penjelasan  

atau pendefinisian masalah sebagai berikut: 

1. Peserta Didik. 

Peserta didik atau pembelajar adalah seseorang yang terdaftar di sebuah 

lembaga pendidikan dan mengikuti suatu jalur studi. Peserta didik adalah individu 

yang mengetahui cara membaca buku. Peserta didik merupakan seseorang atau 

kelompok orang yang bertindak sebagai pelaku, pencari, penerima dan 

penyimpan isi materi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
5
 

Dalam undang - undang republik  nomor 20 tahun 2003 Peserta didik 

didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. 

 

 

                                                           
5
 Roymond Simamora, Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan,(Jakarta: EGC,2009), h.34 –35. 
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2. Sekolah. 

Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu pengetahuan dan wadah untuk 

mengembangkan keterampilan dan institusi dalam proses perubahan sikap dan 

perilaku para peserta didik. Sekolah juga merupakan lembaga pembudayaan 

menuju manusia berbudaya, berkarya dan karsa, sehingga out put lembaga 

sekolah adalah sumber daya manusia yang berkualitas dengan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap tuhan yang maha Esa
6
. 

Dalam beberapa literatur dijelaskan bahwa sekolah sesungguhnya bukan 

hanya sebuah tempat untuk memperoleh pengetahuan atau informasi sebanyak – 

banyaknya akan tetapi sebagai wadah bagi guru dan siswa untuk sama – sama 

belajar, sama – sama mengamati apa yang terjadi di sekilingnya dan terlebih lagi 

pengamatan terhadap diri masing – masing.
7
 

3. Adiwiyata. 

Kata Adiwiyata berasal dari 2 kata sansekerta “ADI” dan “WIYATA”.  

ADI mempunyai makna tempat dimana orang mendapatkan ilmu pengetahuan, 

norma dan etika dalam berkehidupan sosial. Bila kedua kata tersebut digabung 

secara keseluruhan “Adiwiyata” mempunyai makna atau pengertian tempat yang 

baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai 

norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia  menuju terciptanya 

kesejahteraan hidup kita dan menuju cita – cita pembangunan yang berkelanjutan. 

                                                           
6
 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesa, 2006), h.91. 

7
 Yosran Pora, Selamat Tinggal Sekolah,(Yogyakarta:  Media Pressindo, 2004), h.16-17. 
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Adiwiyata dapat didefinisikan sebagai sekolah yang baik dan ideal sebagai 

tempat memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang 

dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan cita – 

cita pembangunan hidup berkelanjutan
8
 

Selanjutnya, dalam definisi operasional penting dijabarkan definisi budaya 

dan lingkungan, sebab sekolah Adiwiyata secara definitif dimaknai sebagi 

sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Itu artinya pembahasan 

Adiwiyata menggunakan istilah “Sekolah Adiwiyata” mempunyai pemahaman 

sama dengan istilah “sekolah peduli dan berbudaya lingkungan” maka untuk 

mempertegas judul berikut penulis cantumkan pula definisi budaya dan 

lingkungan. 

4. Budaya. 

Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, 

karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sansekerta budhayah 

yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, 

kata budaya berasal dari kata culture, dalam bahasa belanda diistilahkan dengan 

kata cultur, dalam bahasa latin berasal dari kata colera berarti mengolah, 

mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah (Bertani)
9
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh A. L. Kroeber dan C. 

Kluckhohn sebagaimana dikutip Koentjaraningrat bahwa terdapat banyak sekali 

                                                           
8
 Peraturan Menteri Negera Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009. 

9
 Efendi Ridwan, et al,. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta;Prenada Media Group, 2007), h.2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

definisi budaya atau kebudayaan. Diantara definisi – definisi tersebut adalah 

sebagai berikut; 

1. Soemardjan dan Soelaeman Soemardi mengatakan bahwa budaya  atau 

kebudayaan merupakan semua hasil karya, rasa, dan cipta manusia. 

2. Koentjaraningrat berpendapat bahwa budaya atau kebudayaan merupakan 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dimiliki manusia dengan belajar
10

 

5. Lingkungan. 

Otto Soemarwoto seorang ahli ilmu lingkungan (Ekologi) terkemuka 

mendefinisikannya sebagai berikut lingkungan adalah jumlah semua benda dan 

kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan 

kita. 

Menurut pengertian yuridis seperti dalam undang – undang tentang 

ketentuan – ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup no 4 tahun 1982 

lingkungan hidup diartikan sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya. Definisi ini mirip dengan yang ditetapkan dalam undang 

– undang tentang pengelolaan lingkungan hidup no 23 tahun 1997
11

.  

 

                                                           
10

 Tedi Sutardi, Antropologi Mengungkap Keragaman Budaya, (Bandung,: PT. Setia Purna Inves, 

2007), h.10. 
11

 N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan,(Jakarta: Erlangga, 2004), h.4 
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H. Sistematika Pembahasan. 

Sistematika pembahasan skripsi yang dimaksud adalah suatu cara yang 

ditempuh untuk menyusun suatu karya tulis sehingga masalah di dalamnya 

menjadi jelas, teratur, urut dan mudah dipahami. Adapun sistematika yang penulis 

gunakan dalam pembahasan ini ada lima bab pokok yang dikerangkakan sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat, definisi operasional, 

kajian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab II Dalam  bab ini akan diuraikan teori – teori atau rujukan – rujukan 

yang digunakan sebagai pendukung proposal ini, yaitu teori tentang 

peserta didik, pendidikan lingkungan hidup, sekolah adiwiyita dan 

komponennya, serta kontribusi peserta didik dalam mewujudkan 

sekolah Adiwiyata. 

Bab III Pada bab ini akan dijelaskan dengan detil metode dan jenis penelitian 

serta komponen – komponen yang berhubungan dengannya.  

Bab IV Merupakan paparan hasil penelitian yang berisi kondisi objektif yang 

meliputi profil SMP Negeri 4 Surabaya, Visi dan Misi, Struktur 

Organisasi, Jumlah Guru, Jumlah Siswa, Serta sarana prasarana yang 

menunjang semua kegiatan belajar mengajar serta berisi tentang 

penyajian data dari hasil penelitian perihal konsep dasar, Implementasi 
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sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya, Mekanisme 

pelaksanaan, Tim Adiwiyata, Kontribusi peserta didik dalam upaya 

mewujudkan sekolah Adiwiyata, Program Adiwiyata dan Penghargaan 

Adiwiyata  untuk menjawab rumusan masalah. 

 Bab V  adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari isi pembahasan 

tentang “Kontribusi Peserta Didik dalam Mewujudkan Sekolah 

Adiwiyata” di SMP Negeri 4 Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


